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BAB V 




  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan: 
1. Batubara yang memproleh volume produk maksimal dalam proses 
pencairan batubara adalah batubara lignit yang berasal dari lokasi tambang 
Tanjung Enim dengan ukuran batubara 200 mesh yakni 503 ml. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh karakteristik batubara tersebut, dimana semakin 
tinggi kandungan zat terbang dan rasio H/C maka produk yang dihasilkan 
juga semakin tinggi. 
2. Nilai kalor produk batubara cair yang dihasilkan secara teoritis adalah 
1067592,1 Cal/gr, namun secara aktual hanya 11580,51 Cal/gr. Hal ini 
dipengaruhi oleh kondisi operasi yang digunakan yakni temperaturnya 
375°C dan tekanan 0,6 Mpa, sedangkan kondisi operasi yang harus 
digunakan pada pencairan batubara adalah temperaturnya minimal 450°C 
dan tekanan 7 Mpa. 
 
5.2 Saran 
  Pada penelitian ini, belum dapat menghasilkan fraksi minyak dan nilai kalor 
produk batubara cair yang sesuai dengan teoritis, hal ini disebabkan rendahnya 
kondisi operasi yang digunakan. Untuk dapat meningkatkan produk batuara cair 
tersebut maka perlu dilakukan injeksi gas hydrogen dengan tekanan minimal 
7Mpa, temperatur pemanasan reaktor 450˚C, dan dilakukan pengadukan slurry.  
